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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —~ INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Transliterasi ta’ marbutah bila mati ditulis “h”

.":-.“ - e

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Transliterasi ta’ marbutah bila hidup ditulis “t”

5 gial il al-Madinatul Munawwarah atau
al-Madinah al-Munawwarah




3. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”
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F. Vokal Rangkap

* ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
apostrof

a
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H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

I. Penulisan Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak tertulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

i
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.
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ABSTRAK

Berawal dari kegelisahan dengan fenomena yang terjadi dizaman yang
serba modern dan canggih ini hadis tentang Larangan Menggambar Makhluk
Bernyawa ternyata tidaklah sesuai dengan relitas yang ada, meski hadisnya sahih
baik dari segi matan maupun sanadnya, ternyata dimana-mana sudah merebak
pendidikan seni lukis atau menggambar yang dapat dinikmati oleh semua
kalangan baik anak-anak, dewasa ataupun remaja mercka semua menggambar
makhluk bernyawa, entah apa sebab semua ini, ada kemungkinan mereka tidak
tahu atau bersikap cuek dan ingin berekspresi.

Pemahaman tentang hadis tersebut dimulai dengan penelusuran tentang
hadis larangan menggambar makhluk Bernyawa yang setema melalui metode
tema hadis dengan menggunakan Mifiah Kunuz al-Sunnah dan lafaz melalui kata
Al il 3 94a dengan menggunakan kitab al-Muvjam al-Mufahras Ii Alfaz al-
Hadlis al-Nabawi serta dibantu dengan CD program Mausu'ah al-Hadis al-Syarif
utub al-Tis'alh, yang menghasilkan bahwa hadis tentang larangan menggambar
makhluk hidup terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari,Sahih Muslim, Sunan
Turmuz, Musnad Abmad bin Hanbal, Sunan Abu Dawud dan. Sunan al-Nasaf,
Semua hadis diteliti keotentikannya dengan melalui penelitian sanad dan matan,
serta didukung oleh penilaian para para ulama terhadap hadis-hadis dan dari
beberapa kitab, di antaranya kitab al-Jarh wa al-Ta’'dil Tahzib al-Tahzib dan
sebagainya. Setelah diketahui sahih, maka dilanjutkan dengan analisis matan
melalui kajian bahasa (/inguistic) berupa kajian kata-kata kunci dalam matan,
dan kajian historis yang di dalamnya terdapat kajian antropologi untuk dapat
memahami hadis lebih mendalam, kemudian digeneralisasikan kandungan
hadisnya untuk memperoleh pesan moral.

Penelitian di atas menemukan bahwa gambar atau lukisan yang dimaksud
adalah makhluk yang memnpunyai nyawa dan bisa bergerak seperti hewan dan
manusia, sedangkan pemaknaan dari hadis tentang larangan menggambar
makhluk bernyawa adalah tentang perlakuan manusia terhadap gambar atau
lukisan dan patung. Untuk zaman sekarang ini menggambar atau melukis
diperbolehkan karena akidah umat Islam sudah kuat, meski ada gambar dan
lukisan bukanlah untuk diagung-agungkan melainkan hanya untuk koleksi atau
sekedar hobby saja.
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Segala puji hanya bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam, Maha Pengasih
dan Penyayang. Penguasa jagad raya dan isinya. Hanya kepada-Nya kita
bersimpuh pasrah dan kepada-Nyalah kita mohon segala permintaan dan

pertolongan.

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Junjungan kita Nabi
Besar Muhammad SAW yang telah mengerahkan segala daya dan upayanya
dalam mengantarkan umat manusia dari kegelapan menuju masa depan yang

cerah sampai titik darah penghabisan.

Selanjutnya, penyusun menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini
perkenankanlah penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Bapak Prof. Dr. HM. Amin Abdullah
2. Deckan Fakultas Ushuluddin Bapak Drs. H. Moh. Fahmie, M. Hum.

3. Ketua Jurusan Bapak Drs. M. Yusuf, M.Si dan Sckretaris Jurusan Tafsir
Hadis Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag,

4. Bapak Dr. Agung Danarta M.Ag dan Afadawaiza, S.Ag Selaku pembimbing
penyusun yang telah banyak meluangkan waktu dalam mengarahkan dan
membimbing penyusun dengan sabar, schingga penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik.

5. Para Bapak dan Ibu Dosen, terutama [bu Dr. Nurun Najwah, M.Ag, sclaku

Penaschat Akademik atas segala masukan dan bimbingan.
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. Terima kasih tak terhingga penyusun sampaikan kepada kedua orang tua
penyusun, Ayahanda Qosiman dan Ibunda Asiyah yang telah banyak
memberikan do’a dan dorongan moril serta spiritual kepada penyusun
semenjak mulai melangkahkan kaki untuk mencari ilmu dikota pelajar.

Tak lupa teman-teman penulis; Aat Hidayat, Wachyuningsih, serta semua
sahabat-sahabat yang banyak memberikan semangat 'jarak jauh' demi
kesuksesan teman dan sahabatnya -yang sering ndableg- buat ulah alias usil,
doanya selalu aku nanti.

. Teman-teman TH-A angkatan 2002 yang senantiasa menemani penulis dalam
suka dan duka kala mengarungi studi di Kota Gudeg ini.

. Temen-temen KKN di Desa Suko Harjo, Kec.Panggang, Kab. Gunung Kidul
tuk support dan 'banyolan' yang terkadang membuatku berpikir, salahkah
Tuhan memberikan teman???

Alas bantuan dan kerjasamanya, penyusun mengucapkan terima kasih.

Dan kepada pihak-pihak yang penyusun tidak sebutkan. Bukan berarti mengurai

rasa hormat. Scfnoga Allah SWT memberi balasan yang lebih besar daripada

pengorbanan yang mereka berikan kepada penyusun sclama ini. Penyusun

berharap, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan khazanah

[Imu Qira'at di Indonesia.

Y ogyakarta, 2 Juli 2007

Umi Khasanah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang berlaku untuk semua manusia hingga
akhir zaman. Ajarannya selalu sesuai dengan zaman dan tempat. Islam sebagai
agama yang universal memiliki sumber ajaran yang telah terlembagakan, yaitu
al-Qur'an dan hadis.! Pada masa Rasulullah saw. masih hidup, beliau menjadi
rujukan setiap permasalahan yang terjadi di mana beliau scbagai figur sentral
dalam kehidupan masyarakat Islam saat itu,namun setelah beliau wafat segala
ketetapannya dijadikan rujukan bagi setiap permasalahan yang ada. Secara
khusus al-Qur'an telah memberikan isyarat dalam hal hadis.?

Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Quran telah mengalami
perjalanan yang cukup panjang, bukan hanya dalam kodifikasi dan penelitian
validitasnya, tetapi juga berkembang pada pemaknaan yang tepat untuk sebuah
matan hadis yang dapat membuktikan keuniversalan ajaran Islam.

Menurut Imam al-Jauz’i, al-Quran lebih membutuhkan kepada hadis dan
tidak sebaliknya. Akan tetapi dibantah oleh Muhammad al-Ghazali, al-Qur'an
sebagai sember perlama dan utama dalam Islam untuk melaksanakan berbagai
ajaran baik usu/ maupun yang furu *¥ Maka al-Qur'an haruslah berfungsi scbagai

penentu hadis yang dapat diterima atau tidak.

'Term hadis digunakan untuk merujuk pada perkataan, perbuatan, dan ketetapan (7agrir):
Nabi secara umum tanpa membedakannya dngan sunnah.

’Lihat misalnya Q.S. al-Nisa' [4]: 59.

*Muhammad al-Ghazali, Dustar al-Wahdah al-Syagaliyyah baina al-Muslimin (Damaskus:
Dar al-Qalam, 1996), him. 319.



Kewenangan hadis dalam menctapkan hukum tidak ada dalam al-Qur'an.
Tapi kewenangan itu baru muncul sctelah terjadinya kesepakatan ulama, bahkan
kewenangan hadis dan kemandiriannya dalam menetapkan hukum merupakan
keharusan agama vang tidak dapal dipungkiri. Orang yang menentang
kewenangan dan kemandirian hadis hanyalah orang yang tidak mempunyai
pengetahuan tentang agama Islam.* Baik al-Qur'an maupun hadis berasal dari
sumber yang satu dan perbedaan antara keduanya hanyalah dalam bentuk bukan
dalam isi. Perbedaan antara kedua kelas wahyu ini adalah dalam hal bagaimana
keduanya digunakan dan dalam kapasitasnya.

Indikas-indikasi yang melingkupi matan hadis akan dapat memberikan
kej:elasan dalam pemaknaan hadis, apakah suatu hadis akan dimaknai secara
tekstual ataukah kontekstual.® Pemahaman akan kandungan hadis, apakah suatu
hadis termasuk kategori temporal, lokal, atau umiversal, juga mendukung
pemaknaan yang tepat terhadap hadis. Pemaknaan hadis menjadi sebuah
kebutuhan mendesak ketika wacana-wacana ke-Islaman yang hadir banyak
mengutip literatur-literatur hadis, yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir
dan tingkah laku masyarakat.

Menurut hemat penulis, di antara sekian banyak hadis yang memerlukan
perhatian cukup serius adalah tentang masalah gambar (seni).6 Karena masalah

tersebut sangat urgen sekali karena dalam-hadis sudah sangat jelas sekali ditulis

“Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, /rsyad al-Fusul (Surabaya: t.p., L.th).
him. 56.

SM. Tasbi ash-Shiddiqie, Sejaral dan Pengantar llmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1989).

6 Seni adalah hasi! dard buah pikir manusaia yang mempunyai nilai keindahan.



bahwa menggambar makhluk hidup itu dilarang oleh agama dengan dasar utama
adalah hadis, tetapi kenyataannya dimana-mana terdapat pendidikan seni lukis
atau menggambar baik dari kalangan anak-anak atau dewasa, bukan masalah
pekerjaan menggambarnya tetapi mereka menggambar makhluk bemmyawa seperti
hewan dan manusia, padahal semua permasalahan itu untuk mengantisipasi umat
agar tidak menyembah kepada gambar dan lukisan, karcna zaman Nabi dahulu
kala orang-orang jahiliyah begitu mengagung-agungkan dan menyembah gambar
dan patung yang dianggap bisa membawa kemaslahatan bagi mereka, maka pada
saat itu Nabi melarang pembuatan dan pemajangan lukisan makhluk bernyawa
(yakni manusia dan hewan). Maka tidak mengherankan bila pemahaman secara
tekstual cukup banyak pendukungnya, khususnya pada zaman klasik. Dengan
demikian, dapat pula dipahami latar belakang yang menjadikan para pelukis
zaman klasik mengarahkan karya-karya lukis mereka ke dalam bentuk kaligrafi
dan obyek tumbuh-tumbuhan.

Ada scbagian hadis yang mengharamkan pembuatan gambar dan lukisan
makhluk bernyawa seperti manusia, binatang, dan burung, baik itu di atas daun,
kulit, maupun di atas kain. Sedangkan hal yang boleh menjadi obyck gambar dan
lukisan adalah segala sesuatu yang tidak memiliki ruh atau nyawa, seperti bunga,
tumbuhan, gunung dan pemandangan. Salah satu hadis Nabi yang cukup keras
terhadap larangan pembuatan gambar dan lukisan mekhtuk bernyawa yaitu hadis

yang diriwayatkan oleh a/-Bukhari sebagai berikut:

O sadd dlie Wie il asl o



Sesungguhnya azab yang paling berat di sisi Allah adalah azab bagi orang
yang suka menggambar.’

Para seniman muslim bersikap menghindar dari kemungkinan menuangkan
ide-ide dalam gambar-gambar, apalagi patung mai&luk bernyawa. Karena adanya
hadis-hadis yang "mengancam" para pembuat faswir (gambar), dan sikap para
fugaha yang memberi tanggapan reaktif terhadap "ulah" seniman lukis dan
pematung. Kemudian terbukti para seniman muslim melaksanakan kreasinya
tanpa tekanan rasa takut dan memandang pendapat para fuqaha mengambang dan
lemah.® Apabila masalah kesenian telah dapat didudukkan dengan sebaik-baiknya
dalam pengertian dan anggapan masyarakat Islam, khususnya para seniman, akan
hilanglah anggapan bahwa agama Islam itu adalah penghalang hidup dalam
tumbuhnya kesenian, akan terhindar tuduhan bahwa agama Islam tidak
memberikan tempat untuk perkembangan watak dan penyaluran bakat seni yang
dimiliki oleh para pemeluknya.’

Sebagian para ulama yang memberatkan atau mengharamkan pelukisan
atau penggambaran makhluk-makhluk bernyawa, ada juga sebagian ulama yang
membolehkan penciptaan gambar atau lukisan setiap makhluk bemnyawa asalkan
para pencipta (seniman) itu tidak mcr_npunyai niat atau maksud untuk
menyelewengkan hasil gambar atau lukisan itu kepada hal-hal yang merusak

agidah dan keimanan umat Islam terhadap ke-Esaan Allah sebagai Maha

"Imam Abj al-Husain Muslim, Saffh Muslim, jilid Il (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 1270.
Lihat juga al-Bukhari, Sahili Bukhan, Jilid IV (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm. 44-45; Tbn Hanbal,
Musnad Abmad Ibn Hanbal, Jilid | (Beirut: Dar al-Maktab al-islami,t.t). hlm. 375, 426; Jilid II.

®D. Sirajuddin AR, “al-Qur'an dan Reformasi Kaligrali Arab”, dalam Jumal ‘Ulum al-
Quran, No. 3, Vol. IT1, 1922, him. 56.

°C. Israr, Sejarah Kesenian Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 220.



Pencipta.'® Hasil-hasil ciptaan itu semata-mata hanyalah untuk hiasan saja. Jadi
kebolehan mencipta lukisan dan gambar makhluk bernyawa didasarkan pada niat
baik serta tujuan hasilnya.

Scbagian hadis Nabi telah menjelaskan tentang larangan melukis
(menggambar) dan memajang lukisan makhluk bernyawa dinyatakan oleh Nabi
dalam kapasitas beliau sebagai Rasul. Dikatakan demikian karena dalam hadis
tersecbut dikemukakan berita tentang nasib masa depan para pelukis di hari
kiamat kelak.!'Yusuf Qardhawi memberikan komentar bahwa, Larangan
menggambar, memajang dan membuat patung sebenarnya mempunyai l/at
hukum, pada zaman Nabi karena masyarakat belum lama terlepas dari
kepercayaan menyekutukan Allah, yakni penyembahan kepada patung dan
semacamnya. Nabi berusaha keras agar umat Islam terlepas dari kemusyrikan
tersebut. Salah satu caranya adalah dengan larangan menkonsumsi,
memproduksi, dan memajang lukisan, Karena yang diancam masuk neraka bukan
hanya yang memproduksi saja, akan tetapi termasuk memajang dan yang
melukis, kecuali bila ada 7//ar hukumnya tidak akan menjadi dosa."?

Berbagai macam pendapat dan pembahasan bermunculan dari para ulama
dan pakar Islam, baik klasik maupun modern, tentang bolch tidaknya melukis

atau menggambar makhluk bernyawa, seperti melukis atau menggambar

1%Oloan Situmorang, Semi Rupa Islam: Pértumbuhan dan Perkembangannya (Bandung:
Angkasa, 1993), him.134.

"Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontckstual, Telaah Ma'ani al-Hadls
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Cet. I,
him. 36-37.

"Yusul al-Qaradawi. al-Halal wal fHaram i al-Islam, Cet. ke-15 (Beirut: al-Maktab al-
Islamiy, 1994), him. 104.



manusia atau binatang. ’Salah satu ulama yang memberikan perhatian tentang
hal ini adalah A. Hassan, menurut beliau ketika membahas hadis-hadis tentang
keharaman surah (gambar, patung, arca), harus memperhatikan konteks hadis.
Menurutnya, bahwa hanya gambar dan patung yang ditakuti untuk disembah
itulah yang diharamkan, sedangkan yang tidak ditakuti untuk disembah adalah

halat.*

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas, pokok permasalahan
yang dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemaknaan dan interpretasi terhadap redaksi hadis
tentang larangan menggambar makhluk bernyawa?
2. Bagaimanakah relevansi antara hadis-hadis tentang larangan

menggambar makhluk bernyawa dengan realitas sckarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk memahami hadis tentang larangan menggambar makhluk

bernyawa.

¥ Hal ini karena adanya anggapan bahwa hasil seni tersebut “mengganggu” kemurnian
esensi ajaran Islam, yakni Tauhid atau keEsaan Allah SWT. Atas dasar inilah maka penulis tertarik
untuk membahas dalam bentuk skripsi, sehingga ketentuan menbuat dan melukis/ menggambar
menjadi jelas dar perspektif hadis.

"“Agung Danarta, "Perkembangan Pemikiran Hadis di Indonesia Sebuah Pemctaan”,
Makalah Seminar Nasional Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (1.PPT), UMY 2003, him,
9.



2. Menggctahui relevansi pemahaman hadis tentang menggambar makhluk
bernyawa dengan realitas sekarang.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

g

1. Sebagaiw upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek
pemahaman hadis Nabi, terutama dalam memahami hadis Nabi tentang
larangan menggambar makhluk bemyawa.

2. Dapat memberikan kontribusi kepada masyarakal supaya dapat

menghargai seorang seniman terutama pelukis.

D. Telaah Pustaka

Berbicara mengenai gambar atau faswir bukanlah hal yang anch. Meski
sudah beberapa kali dibahasakan, tetapi belum juga menemukan jalan keluar
ataupun solusi yang terbaik. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa
pembuatan lukisan makhluk hidup hukumnya adalah haram, apapun alasan dan
bentuknya. Padahal tidak ada satupun nag sahih yang mengharamkan pembuatan
lukisan makhluk bernyawa.

Mengenai kitab hadis yang membahas secara khusus tentang larangan
menggambar sejauh pengamatan peneliti t3clum ditemukan, akan tetapi hanya
terdapat dalam buku-buku kumpulan hadis seperti Lu7u' wa al-MarjEn”, yang
dikarang oleh Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi berisi tentang kumpulan atau
beberapa hadis yang terdiri dari beberapa i)eriwayat, dan tidak dijelaskan secara

lebih mendalam tentang hadis tersebut bahkan tidak ada pendapat para ulama.

M.Fuad Abdul Baqi'. A/-L.u'lu’ wa al-Marjan, Terj. Salim Bahracsy. jilid 1-2 ( Bina [lmu:
Surabaya,2003).



Buku yang dikarang oleh T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy yang berjudul Mutiara
Hadis,'® membahas tentang kumpulan hadis-hadis yang hanya dituliskan
hadisnya saja tanpa adanya uraian dan pendapat ulama.

Mudjab Mahalli dalam buku karangannya yang berjudul tentang Ranjau-
ranjau Sctan yang Menyesaalkan Manusia" menjelaskan bahwa malaikat tidak
akan masuk rumah yang di dalamnya terdapat gambar dan lukisan yang terpasang
dalam rumah tersebut, karena malaikat itu adalah malaikat yang membawa
rahmat dan barakah. Lukisan, patung dan arca yang diagung-agungkan dan
disembah dilarang, sedangkan yang tidak diagung-agungkan melebihi
pengagungan terhadap Allah SWT, maka tidak ada larangan dalam agama Islam.

M. Syuhudi Ismail Ismail dalam Hadis Nabi yang T cl(;s‘tual dan Kontekstual
mencantumkan siksaan berat bagi para pelukis.'® Yang dibahas adalah pelukis
dan pemahat patung yang mendapatkan siksaan yang berat kelak di hari kiamat.

Abdullah bin Ali al-Najdi al-Qusaimi dalam Musykilat al-Ahadis al-
Nabawblya]zw, tentang terhalangnya rahmat Allah dan siksaan bagi para pembuat
patung atau lukisan dalam salah satu sub-sub masalah gambar sebagai dalil
bahwa Rasul melarang lukisan atau patung dengan makna hadis dan bagaimana

pemahaman yang tcpat terhadap hadis tersebut.

1T M Hasbi Ash-Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadjs (Jakarta: Bulan Bintang,1978).

"A. Mudjab Mahalli, Ranjau-ranjau Setan yang‘ Menyesatkan Manusia (Y ogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001).
Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma'ani al-Hadis

lentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, Cet. |, (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 36-37.

"Abdullah Bin Ali al-Qushaimy. Memahami Hadis-hadis Musykil, terj. Katur Suhardi
(Solo: Pustaka Mantiq,1993), hlm 242.



Abu Huzaifah Ibrahim dalam Buyat la Tadkhuliha al-Malaikal?®, berisi
tentang bersedianya malaikat masuk rumah dan siksaan bagi para pelukis dan
pembuat patung, dijelaskan makna hadis beserta penilaian para ulama. Malaikat
yang dimaksud adalah malaikat yang pembawa rahmat dan keberkahan, bukan
malaikat pencatat amal (katabah). Maksudnya larangan memanfaatkan atau
memasang lukisan secara mutlak, tetapi hal lain yang bersifat darurat
diperbolehkan !

Yusuf al-Qardawi dalam kitabnya al-Halal wa al-Haram i al-Islanf?,
menjelaskan bahwa larangan yang terdapat dalam hadis tersebut adalah
berkenaan dengan lukisan yang dilarang adalah yang berjasad dan lengkap
anggota tubuhnya dan hampir seperti gambar atau patung yang hidup seperti
gambar manusia dan patung yang dipajang di pinggir jalan atau dalam museum
perjuangan. Akan tetapi lukisan atau patung yang terdapat dalam papan, pakaian,
dan lantai tidak ada nas yang mclarang.23

Al-Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh al-Sunnah, menjclaskan bahwa
pembuatan gambar dan lukisan makhluk bemyawa apapun tujuannya adalah

haram, sedangkan yang boleh adalah yang tidak memiliki ruh atau nyawa.”*

*Abu Hudzaifah Ibrahim. Rumah yang tidak dimasuki Malaikat, terj Nabhani Idas
(Takarta: Gema Insani Press, 1998). him. 101.

2 1pid, hlm. 106.

22y usuf al-Qaradhawi, Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Beirut: Dar al-Maktab al-Islami,
1994), him. 657.

By usuf al-Qardawi, ....... him 145.
HSayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, Cct. HI (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabiy, t.th.), him. 498.
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Sedangkan permasalahan seni secara umum sudah ada yang pemah
mengkajinya berbentuk skripsi. Di antaranya skripsi yang berjudul Hukum Seni
Vokal dan Alat Musik dalam Kitab Ihya' ‘Ulum al-Din” yang mcmbahas hukum
dari seni vokal dan alat musik dan pendapat dari para ulama.

Sedangkan mengenai seni rupa atau seni lukis, sudah diteliti dalam skripsi
yaitu Malaikat Tidak Akan Memasuki Rumah yang di Dalamnya Terdapat
Gambar, Patung dan Anjing: Tela'ah Ma'‘ani al-Haa’is.26 Skripsi ini membahas
tentang malaikat tidak masuk dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar
dan lukisan yang dipasang pada dinding rumah. Malaikat itu adalah malaikat
pembawa rezeki. Sedangkan hadis yang dibahas adalah hadis tentang malaikat
tidak akan memasuki rumah yang di dalamnya terdapat gambar, lukisan dan
anjing.

Hukum Menggambar atau Melukis Makhluk Bernyawa Menurut al-Nawawi
dan Yusufl al-QardaWi.27 Juga merupakan skripsi yang Membahas tentang hukum
dari para pelukis dan pemahat patung, yang hanya berdasarkan pada sepenggalan
hadis Nabi yang tidak ada sanad dan matannya. Pada skripsi ini yang ditonjolkan
adalah perbandingan atau studi komparasi antara dua ulama Y usuf Qardhawi dan
al-Nawawi. Bukan pada penelitian pada sanad dan matannya untuk mengetahui

keotentikan sebuah hadis.

Munawwar, "Seni Paduan Suara menurut Ibn Hazm dan Imam al-Ghazali" Skripsi Fak
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, tidak diterbitkan.

¥ Ainur Rofi'ah, "Malaikat tidak akan Memasuki Rumah yang di Dalamnya Terdapat
Patung dan Gambar atau [.ukisan",Skripsi Fak. Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, 2006.

Risman Nugroho, "Kedudukan Makhluk Bernyawa Menurut al-Nawawi dan Yusuf al-
Qaradhawi", Skripsi Fak. Syari'ah Jurusan Perbandingan Madzhab Hukum, 2001.
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Selanjutnya, skripsi yang berjudul Jual Beli Patung Menurut Madzab Safi’i

*membahas tentang hukum menjual

dalam Pandangan Ulama Kontemporer
patung dalam pandangan Syafi’i dan ulama kontemporer dengan studi komparasi
dari dua pendapat ulama kontemporer.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, penulis berpendapat bahwa pembahasan
tentang larangan menggambar makhluk bemyawa, berdasarkan studi Mamni/
Hadis, masih diperlukan kajian sccara khusus karena antara realitas dan hadis
tidak sesuai, padahal hadis sudah sangat jclas sckali melarangnya, seperti contoh
pendidikan tentang seni lukis atau gambar sudah merebak dimana-mana baik
universitas sampai diadakannya perlombaan menggambar untuk anak-anak TK
dengan oi)yek gambarnya adalah menggambar binatang dan manusia. Maka
penelitian lebih lanjut tentang masalah larangan menggambar makhluk hidup
masih diperlukan. Dalam penelitian ini penulis mencoba mengkaji secara
komprehensif tentang gambar (seni lukis). Penelitian ini difokuskan pada
penclitian sanad dan matannya, untuk membuktikan apakah hadis tentang
Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa tersebut shahih atau tidak.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian
Jenis risct yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya
penelitian kepustakaan (/ibrary racearéh) yaitu pcnelitian yang semua

datanya dari bahan pustaka yang berkaitan dengan larangan menggambar

2Asna Risnawali, "Jual Beli Pat ung Menurut Madzab Syali'i dalam Pandangan Ulama
Kontemporer", Skripsi, Fak. Syari'ah, Jurusan Perbandingan Madzhab Hukum, 2006
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makhluk bernyawa dengan menggunakan metode deskriptik-analitik,
adapun langkah-langkah dalam penelitia ini sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Digunakan untuk menentukan dan menghimpun sumber iriformasi
dari suatu.prescs pengadaan data primer dan data sekunder. Dalam
penelitian ini data-data primemya adalah kitab hadis yang ditelusuri
dengan menggunakan 7akhArij melalui kata 35w 3l dan <3 dalam
matan hadis dan melalui tema yang akan dibahas dalam kitab-kitab
Mu'jam,?’ dan dibantu dengan CD Mausu'ah . sedang data sekundernya
adalah kitab-kitab syarah dan buku-buku yang terkait dengan pembahasan
ini.
2. Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode yang
ditawarkan oleh Musahadi HAM,* yang diakumulasikan dari metode
hermeneutik hadis para pakar para pakar studi Islam antara lain Yusuf
Qardhawi, M.Syuhudi Ismail, M. Igbal dan Fazlur Rahman, langkah-
langkahnya sebagai berikut:
a. Kritik Eidetis, menjelaskan makna hadis setelah menentukan
derajat otentisitas hadis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis isi, yaitu perr;z;haman terhadap matan melalui
beberapa kajian diantaranya linguistik, Kkajian tematis,
komprehensif dan kajian konfirmatif yakni dengan melakukan

konfirmasi makna yang duperoleh dengan petunjuk al-Qur'an.

“A. ). Wensick, Mu'jam Mufahras,... hlm. 208.
Musahadi HAM, Evolusi konsep surnah. ... hlm. 155-159.
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2. Analisis Realitas Historis, dalam tahapan ini makna atau arti
suatu pernyataan dipakai dengan melakukan kajian atas
realitas situasi atau problem historis dimana pernyataan
sebuah hadis muncul baik situasi makro atau mikro.

3. Analisis Generalisasi yakni menangkap makna universalan
ynag tercakup dalam hadis.

b. Kiritik Praktis yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari
proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sechingga
memiliki makna produktif bagi problematik hukum dan
kemasyarakatan.

Dalam skripsi ini penulis hanya menerapkan 2 tahap yakni kritik praktis
dan kritik eidetis, dengan alasan bahwa hadis yang diteliti oleh penulis ada dalam
kitab shahih Bukhari yang sudah diakui kesahihannya oleh para ulama,
diantaranya Imam Nawawi dan Ibn Shalah. Dengan demikian kritik historis tidak
dapat penulis gunakan sebagaimana alasan diatas, akan tetapi kami cantumkan
Asbabul Wurud Hadis dan Analisis antropologi untuk mendapatkan data

ataupun kesimpulan yang lebih valid.

E. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian yang dilakukan secara runtut dan sistematis, maka
peneliti menyajikannya dalam sistcmatika sebagai berikut:

Penclitian ini terdiri atas empat bab. D.imulai dengan Bab Pertama. Bab ini
digunakan scbagai pedoman, acuan dan arahan sckaligus target penelitian,
schingga penclitian ini terlaksana sccara terarah dan pembahasannya tidak

melebar.
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Pembahasan dimulai pada Bab Kedua, yang membahas tentang seni lukis
dan tashwir. Berisi tentang pengertian seni lukis secara umum dan dari beberapa
definisi oleh para pakar ahli seni lukis yang ternama, kemudian macam-macam
seni lukis yang digolongkan di dalam dua macam, yaitu seni terapan dan seni
murni. Dari indera penglihatan ada dua golongan, yaitu dua dimensi, artinya ada
dua ukuran panjang dan Iebar. Sedang yang dimaksud dengan tiga dimensi adalah
ada ukuran panjang, lebar, dan tebal.

Sejarah seni lukis Islam yang telah dimulai sejak dahulu kala zaman
kemajuan Islam telah terdapat lukisan-lukisan yang indah dalam istana dan
masjid yang berkubah. Akan tetapi saat itu Islam sudah masuk, dan tidak ada
pengagungan atau penyembahan pada gambar dan lukisan tersebut. Tetapi seni
Islam lebih dulu berkembang pada zaman Nabi Sulaiman dan Ibrahim. Jadi,
perkembangannya sudah amat sangat pesat.

Kedudukan seni lukis dalam Islam sangat berarti dalam perkembangan dan
pendidikan bagi ajaran Islam, seperti dalam bidang kedokteran untuk mengetahui
penyakit yang diderita oleh pasien. Dalam bab ini yang dijelaskan hanyalah pada
seni lukis dan bagian dari seni lukis saja yaitu patung dan fotografi.

Pada Bab Ketigaberisi tentang tinjauz;ﬁ redaksional hadis tentang larangan
menggambar makhluk bernyawa, yang berisi hadis-hadis Nabi yang diambil dari
kitab al-Kutub al-Tis'ah. Kemudian dilakukanli)enelitian sanad dan matan dengan
menggunakan teorinya Musahadi HAM, dengan menerapkan teori kritik eidetis,
yang teerdiri dari tiga tahapan, yaitu analisis matan, berisi tentang penelitian

matan hadis tentang larangan menggambar makhluk bernyawa, adakah sanad dan



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setclah mengkaji dan menelusuri hadis-hadis tentang Larangan
Menggambar Makhluk Bernyawa dengan menggunakan metode Ma’ani al-Hadls,
akhimya penyusun memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, berdasar pada penclitian dari  Iladis tentang Larangan
Menggambar Makhluk Bemyawa maka diperoleh makna bahwa pengharaman
hadis tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa bukan terletak pada
perbuatan pembuatan patung dan melukisnya, .perbuatan pembuatannya tetap
diperbolehkan, akan tetapi pengharaman yang dimaksud terletak pada perlakuan
manusia terhadap patung dan gambar/lukisan yang disembah dan diagung-
agungkan. Tetapi jika dikaitkan dengan zaman sckarang ini scrta melihat situasi
dan kondisi masyarakatnya kebanyakan gambar/lukisan dan patung hanya
digunakan uniuk pajangan atau hiasan dan hanyalah sebuah hobby untuk
mengolcksi saja.

Kedua, hukum dalam Islam scbenarnya ringan dan tidak memberatkan.
Semua tergantung situasi dan kondisi dizamannya masing-masing, tentulah
dengan pemahaman sccara tckstual dan kontckstual, Tectapi pcnafsiran itu
janganlah kaku atau semena-mena tanpa aturan. Melukis dan memahat patung
pada zaman Nabi sangat diharamkan, bahkan Nabi melarang dengan keras.
Scmua itu terjadi karena umatnya baru saja lepas dari kemusyrikan, ini yang

discbut ‘i//at hukum. Akan tetapi jika ditarik di zaman sekarang, tidaklah harus
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kaku dan keras, melihat situasi serta kondisinya tidak sama dan tidak khawatir
akan terjerumus ke dalam kemusyrikan. Jadi, hukum melukis atau menggambar

makhluk bernyawa dan memahat patung tidaklah haram untuk zaman sekarang

ini.

B. Saran-saran

Sekiranya penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tak ada gading yang tak
retak, tetapi berlanjut pada pengembangan yang lebih kompleks, karena penulis
menyadari penulisan ini jauh dari scmpuma. Karena itu penulis mengajukan
saran-saran dan masukan yang dianggap perlu untuk pengembangan lebih lanjut,
yaitu:

1. Untuk menghasilkan pemahaman hadis yang lebih sempurna dan pesan
moral yang lebih mendalam lagi, pcrlu menggunakan pendekatan-
pendekatan lain secara optimal.

2. Perlu kajian kembali atas hadis-hadis yang berkaitan dengan tema di atas

schingga jangkauannya menycluruh dan kompleks
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